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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji dan syukur alhamdulillah penyusun sampaikan 

ke kehadirat Allah SWT, berkat karunia dan rahmat-Nya sehingga 

buku ini dapat terselesaikan dengan baik. Sholawat dan salam tetap 

tercurahkan kepada sang revolusioner kita yang membawa 

keadilan dan keselamatan di dunia melalui agama Islam yaitu 

baginda Nabi Muhammad SAW. 

 

Buku ini merupakan hasil penyusunan yang dilakukan 

dengan metode studi pustaka. Buku ini disusun dengan melalui 

penggabungan dari beberapa sumber-sumber ilmu, tulisan-tulisan 

ilmiah dari tokoh-tokoh cendekiawan muslim yang dikumpulkan 

dan dihimpun dalam bentuk buku yang berjudul “Ilmu 

Pendidikan Islam” merupakan sebuah karya yang perlu 

memperoleh apresiasi karena bentuk nyata dalam meningkatkan 

budaya ilmu. 

 

Buku ini memuat pemikiran-pemikiran tentang konsep dasar 

pendidikan Islam yang diringkas menjadi 12 bab, mencakup 

pandangan islam terhadap ilmu pengetahuan, pendidik dan peserta 

didik, kurikulum dan evaluasi pembelajaran. Karenanya, buku ini 

diharapkan dapat menjadi salah satu referensi bagi siapa saja yang 

ingin mendalami pendidikan Islam, terutama bagi para guru dan 

akademisi perguruan tinggi. 

 

Selesainya penulisan buku ini tidak lepas dari dukungan 

berbagai pihak. Karenanya, pada kesempatan ini penyusun ingin 

menyampaikan ucapan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada 

semua pihak yang telah memberikan kesempatan, dukungan, 

bantuan dan arahan dalam proses penyusunan buku ini sehingga 

buku ini dapat diselesaikan dengan baik. 
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Penyusun menyadari buku ini jauh dari kata sempurna dan 

masih banyak kekurangan di dalamnya. Oleh karena itu, saran dan 

kritik dari pembaca sangatlah penting untuk sempurnanya buku 

ini. Semoga dengan terbitnya buku ini dapat memberikan manfaat 

yang seluas-luasnya bagi para pembaca. Terakhir, penyusun 

berharap Allah SWT memberikan balasan kebaikan kepada semua 

pihak yang telah membantu penyusunan buku ini. 

 

Bawean, 2 November 2023 
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A. Ontologi Ilmu Pengetahuan 

Sebelum lebih jauh berbicara mengenai ontologi ilmu 

pengetahuan dalam perspektif Islam, alangkah baiknya terlebih 

dahulu dibahas definisi ontologi. Ontologi adalah salah satu 

bidang penelitian filosofis tertua. Asal usul pemikiran Yunani 

menunjukkan munculnya kontemplatif (perenungan) dalam 

lingkup ontologi.  Seorang filosof Yunani tertua yang terkenal, 

yaitu Thales, Melakukan perenungan terhadap obyek berupa 

air, yang merupakan substansi terdalam  dari mana segala 

sesuatu berasal.1 

Dalam masalah ontologi kita dihadapkan pada 

pertanyaan, bagaimana menerangkan hakikat segala sesuatu 

yang ada? Untuk pertama kalinya, manusia berhadapan dengan 

keberadaan dua jenis realitas, yakni realitas material dan realitas 

spiritual (psikologi). Pembahasan tentang hakikat sangat 

komprehensif, yaitu segala sesuatu yang ada dan bias ada. 

Hakikat merupakan kenyataan, sedangkan kenyataan yaitu ke-

real-an, Riil berarti realitas nyata. Jadi intinya hakikat adalah 

realitas yang sebenarnya. Maka esensi atau hakikat adalah 

realitas sejati dari sesuatu, bukan realitas sesaat maupun ilusi, 

dan bukan realitas yang berubah-ubah.2 Pembicaraan mengenai 

 
1  Muliadi, Filsafat Umum (Bandung: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Gunung Djati Bandung, 2020), 100. 
2 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2012), 131. 
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A. Pengertian Pendidikan Islam 

Pendidikan Islam terdapat dua suku kata yang berbeda 

sehingga perlu ditelaah keduanya. Menurut etimologi, istilah 

pendidikan asalnya dari kata “didik” yang memiliki arti pelihara 

dan latih. 28  Dengan mendapat tambahan “pe” dan “an”, 

mengandung arti mendidik. Pendidikan dalam bahasa Arab 

memiliki bermacam istilah antara lain: at Tarbiyah, at Ta’dib, at 

Ta’lim dan lain-lain. Namun sementara orang lebih sering 

menggunakan istilah al Tarbiyah, yang memiliki arti mendidik.29 

Tiga jenis istilah pendidikan dalam bahasa Arab 

diantaranya pertama, at Tarbiyah yang asalnya dari bahasa Arab 

rabba (meningkat, tumbuh) yang mengarah pada peningkatan 

kemampuan seseorang dan bagaimana proses membesarkan 

serta memberikan bimbingan pada anak untuk melanjutkan ke 

tahap kesempurnaan atau yang disebut kedewasaan. Kedua, at 

Ta’dib yang asalnya dari kata “aduba” yang artinya dimurnikan, 

didisiplinkan, dibudidayakan. Sehingga at Ta’dib merupakan 

proses yang mengarah pada peningkatan dan pembelajaran 

budi pekerti untuk menjadi landasan moral dan sosial yang kuat 

bagi tingkah laku masyarakat pada umumnya. Ketiga, at Ta’lim 

yang asalnya dari kata “alima” yang artinya mengetahui, 

 
28  Ah. Zakki Fuad, et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: FTK UINSA, 

2020), 1. 
29 Ibid. 1-2. 
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A. Dasar Keislaman 

Terdapat banyak gagasan yang diusulkan oleh para 

ulama mengenai dasar pendidikan Islam. Salah satunya 

penjelasan yang disampaikam oleh Hasan Langgulung dengan 

mengutip pendapat Sa’id Ismail Ali.  Menurutnya terdapat 6 hal 

yang menjadi akar pendidikan Islam, yaitu: al Quran, as Sunnah, 

perkataan para sahabat nabi (shaabi madhhab), kemaslahatan 

sosial (maslahah mursalah), adat istiadat masyarakat (u’ruf), dan 

hasil refleksi ulama dalam Islam (Ijtihad).70 

1. Al Quran 

Al Quran menjadi sumber ajaran Islam yang pertama, 

yang mana fungsi al Quran yaitu sebagai pedoman untuk 

kehidupan manusia, penjabaran pedoman, sebagai pembeda 

mana yang hak dan batil. Oleh karenanya, pendidikan Islam 

yang ciri khasnya adalah Islam mestinya mengacu pada al 

Quran. Definisi al Quran menurut bahasa artinya bacaan, 

sedangkan al Quran menurut istilah merupakan kitab Allah 

SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW secara 

berangsur-angsur melalui malaikat Jibril yang isinya 

merupakan kalam Allah dan menjadi pedoman untuk 

kehidupan manusia serta yang membaca al Quran tersebut 

akan mendapatkan pahala dan bernilai ibadah. al Quran 

 
70 Hasan Langgulung, Beberapa Pemikiran tentang Pendidikan Islam (Bandung: 

2008), 35. 
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A. Prinsip Tujuan Pendidikan 

Prinsip merupakan sesuatu yang dianggap nyata, dan 

tidak mungkin ditanyakan oleh manusia yang memiliki prinsip 

tersebut. Prinsip bermakna sebuah kebenaran yang tidak harus 

dibuktikan karena telah dianggap sesuatu yang benar, 

walaupun ada kemungkinan akan salah. Prinsip merupakan 

keyakinan yang dijadikan sebagai dasar dalam berfikir, 

bertindak dan bertingkah laku. 92  Prinsip adalah kebenaran 

universal yang merupakan hakikat sesuatu. Singkat kata prinsip 

merupakan kebenaran pemikiran umum atau individu yang 

dapat digunakan sebagai dasar penalaran. 

Prinsip pendidikan haruslah mengandung beberapa hal. 

Pertama, pendidikan merupakan usaha memanusiakan manusia 

melalui kemampuan yang dimiliki supaya dapat 

mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia yang sebenarnya. 

Kedua, usaha pendidikan haruslah bersifat menyeluruh dalam 

mengembangkan aspek kemanusiaan. Meskipun pada dasarnya 

masih ada pendidikan yang memfokuskan pada kompentensi 

intelektualnya saja. Ketiga, prinsip pendidikan bukan hanya 

terfokus kepada proses pendidikan yang aplikatif dan praktis 

 
92 Agus rizal, Al Qur’an dan Prinsip Ketatanegaraan: Studi Kisah Nabi Sulaiman 

as. (Banda Aceh: LSAMA, 2022), 25. Bandingkan dengan Ramayulis dan 
Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), 95. 
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A. Manusia dalam Al Quran 

Manusia merupakan makhluk Allah yang terdiri dari 

beberapa komponen inti, yakni jasmani, akal, dan hati. Oleh 

karenanya, berdasarkan pada kecerdasan dan emosi yang telah 

diberikan kepada setiap individu, manusia memiliki peran serta 

tanggung jawab yang unik dibandingkan dengan makhluk 

lainnya.106 Selain itu manusia juga dikaruniai dengan sejumlah 

ciri khas yang dapat membedakan dengan  makhluk lainnya.107 

Al Quran berfungsi sebagai sumber inti dalam ilmu 

pengetahuan Islam serta menjadi panduan bagi seluruh umat 

manusia dalam menjalani kehidupannya di dunia ini dan 

memahami alam jagat raya. Hal itu dapat ditemukan pada 

beberapa ayat Al Quran seperti Surah al Baqarah ayat 185, Surah 

al Furqan ayat 1 dan Surah al Takwir ayat 27. 

Al Quran menjelaskan proses kejadian manusia baik 

berupa perkembangan fisik, akal, karakter serta tujuan 

penciptaannya sejak manusia  berada dalam rahim ibunya.108 

 
106  Aminatuz Zahro, “Manusia dalam prespektif al qur’an”, Tarbiyatuna: 

Jurnal Pendidikan Islam, Volume 10, Nomor 1, (Februari, 2017), 81. 
107  Mualimin, “Konsep fitrah manusia dan implikasinya dalam 

pendidikan”, Al-Tadzkiyah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol.8, No 2 (2017), 

250. 
108  Ulil Amri Syafri, Pendidikan karakter berbasis al qur’an (Jakarta: Raja 

Grapindo Persada, 2014), 22. 
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A. Pengertian Pendidik 

Pendidik adalah orang yang mendidik. Pada umumnya 

pendidik merupakan individu dewasa yang bertanggung jawab 

untuk membantu perkembangan fisik dan mental anak 

didiknya. Singkatnya, pendidik adalah individu yang 

mengajar. 135  Dalam bahasa arab, pendidik disebut dengan 

beberapa istilah, seperti: ustadz, mudarris, muallim, murabbi, 

mursyid dan muaddib. Pendidik adalah individu yang dengan 

sengaja memengaruhi peserta didik untuk mencapai tingkat 

kemajuan (kemanusiaan) yang lebih tinggi.136  Pendidik adalah 

individu dewasa yang memiliki tanggung jawab terhadap 

perkembangan fisik dan mental peserta didik hingga mencapai 

usia dewasa. Tujuannya adalah agar mereka mampu memenuhi 

kewajiban sebagai anggota masyarakat dan menjadi individu 

yang mandiri. 

Dalam pendidikan Islam, peran dan makna pendidik 

sangatlah signifikan. Pendidik bertanggung jawab dan 

memegang peranan penting dalam menentukan arah 

pendidikan. Karena alasan ini, dalam Islam, orang yang 

memiliki ilmu dan berperan sebagai pendidik sangat dihargai. 

 
135 Ali Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Semarang: PKPI2 

Universitas Wahid Hasyim, 2009), 93. 
136  Fatah Yasin,  Dimensi-dimensi Pendidikan Islam (Yogjakarta: UIN 

Malang Press, 2008). 68. 
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A. Pengertian Peserta Didik 

Dalam bidang pendidikan, terdapat banyak persepsi 

tentang peserta didik yang dikemukakan pakar pendidikan. 

Namun, setiap pendapat para ahli tersebut harus digarisbawahi 

dari sudut pandang mana dalam memberikan pemahaman 

kepada peserta didik.163 Dalam pandangan Islam, peserta didik 

merujuk pada setiap individu yang mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan dalam hal biologis, fisik, psikologis, sosial, 

moral, dan spiritual. Mereka berupaya untuk bergerak dan 

meraih kesuksesan dalam kehidupan dunia dan akhirat, baik 

melalui pendidikan formal maupun non formal. Istilah peserta 

didik yang sering digunakan dalam dunia pendidikan Islam 

adalah murid, salik, tilmidz, mutaallim, dan thalib.164 

Pendidikan Islam merupakan sebuah usaha untuk 

menjaga dan memajukan kodrat manusia serta potensi-potensi 

yang terkandung di dalamnya, dengan tujuan mengembangkan 

manusia secara menyeluruh sesuai dengan prinsip-prinsip 

Islam. Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah setiap orang 

dengan tanpa memandang usia, yang berpartisipasi dalam 

pembelajaran agar seluruh potensi yang dimilikinya digunakan 

 
163 Dayun Riadi, et.al., Ilmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2017), 116. 
164 Mahmud, et.al, Filsafat Pendidikan Islam…, 96. 
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A. Pengertian dan Fungsi Kurikulum 

1. Pengertian Kurikulum 

Kurikulum merupakan kumpulan pengalaman 

pendidikan, budaya, sosial, olahraga, dan seni yang disajikan 

oleh lembaga pendidikan kepada peserta didik, baik dalam 

lingkungan sekolah maupun di luarnya, yang tujuannya 

adalah untuk membantu mereka mengembangkan dan 

mengubah perilaku mereka secara komprehensif sesuai 

dengan tujuan pendidikan. Secara etimologis, istilah 

kurikulum berasal dari bahasa Yunani, yaitu “curere”, yang 

merujuk pada jarak yang harus ditempuh oleh pelari dari 

titik awal hingga garis finis.  Secara literal, asal-usul kata 

kurikulum berasal dari bahasa Latin “curri-culum”, awalnya 

merujuk pada “a running course or race course, especially a 

chariot race course” (sebuah jalur lari atau lintasan balapan, 

terutama lintasan balapan kereta kuda).179 Kemudian, konsep 

ini dibawa ke dalam pemahaman pendidikan sebagai “circle 

of instruction” suatu lingkaran proses pengajaran, di mana 

guru dan murid terlibat dalam interaksi. 

Kurikulum berperan sebagai alat untuk mencapai 

sasaran pendidikan. Tanpa kurikulum yang cocok dan tepat, 

menjadi sulit untuk mencapai tujuan pendidikan yang 

diharapkan. Istilah kurikulum pertama kali tercatat dalam 

 
179 Mahmud, et.al, Filsafat Pendidikan Islam…, 100. 
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A. Model Pembelajaran 

Model dapat dianggap sebagai referensi untuk membantu 

aktivitas. Model adalah representasi, konsep atau plan yang 

digunakan untuk menjelaskan sesuatu, biasanya dengan 

menggunakan kata-kata yang lebih sederhana. 211  Pengertian 

pembelajaran adalah prosedur yang melibatkan peserta didik 

dalam interaksi dengan pendidik dan objek pembelajaran dalam 

lingkungan yang khusus. Pembelajaran ialah upaya pendidik 

yang mencoba membantu peserta didik untuk melakukan 

pembelajaran. Tujuannya yaitu untuk mencapai efisiensi serta 

efektivitas pembelajaran yang sedang dilakukan oleh peserta 

didik. 

Model pembelajaran merupakan suatu cara pengajaran 

yang terdeskripsi sejak permulaan hingga akhir, disajikan oleh 

pendidik dengan cara yang unik. Dengan kata lain model 

pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kerangka penerapan 

pembelajaran berupa pendekatan, strategi, metode, teknik dan 

taktik pembelajaran212 yang digunakan oleh seorang guru atau 

pendidik.  

 
211  Tati Nurjanah, “Model-model pembelajaran ilmu Fara’idh”, Jurnal 

penelitian pendidikan Islam, vol. 7 no. 2 (2019), 228. (225-236) 
212  Koko Kumulasari, Pembelajaran Kontekstual Dan Aplikasi (Bandung: PT 

Refika Aditama, 2010), 75. 
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A. Pengertian Media Pembelajaran 

Media merupakan kata yang asalnya dari bahasa latin 

yaitu medius yang memiliki arti “tengah”, “penghubung” 

ataupun “pengantar”. Sedang di dalam bahasa Arab, media 

merupakan penghubung maupun pengantar informasi melalui 

komunikator pada akseptor informasi. 259  Media juga adalah 

distributor informasi atau pesan dalam mekanisme 

pembelajaran yang akan diberikan oleh informan atau pendidik 

pada target atau penerima informasi, dalam hal ini peserta didik. 

Dengan bahasa lain dapat dikatakan bahwa media adalah 

sebuah alat atau apa saja yang dapat membantu pendidikan 

menyampaikan informasi kepada peserta didik. 

Beberapa ahli mengemukakan pendapatnya tentang 

pengertian media. Diantaranya Schram yang menyatakan 

bahwa media ialah teknologi pengirim pesan yang bisa 

diaplikasan untuk memenuhi keperluan pembelajaran. 260 

Sementara Nea mengungkapkan bahwa media bisa berupa alat 

yang dapat memperlancar komunikasi dan mempunyai jenis 

yang beragam mulai dari cetak, gabungan antara audio dan 

 
259  Azhar Arsyad, Media Pemelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), 3. 
260 Rudy Sumiharsono dan Hisbiyatul Hasanah, Media Pembelajaran: Buku 

Bacaan Wajib Dosen, Guru dan Calon Pendidik (Jawa Timur: CV. Pustaka 

Abadi, 2017), 6. 
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A. Penilaian Pembelajaran 

Sebelum melakukan proses penilaian dalam pembelajaran 

sebaiknya pendidik perlu mengetahui terlebih dahulu apa itu 

penilaian. Suatu cara untuk mendapatkan informasi yang dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam memastikan 

sejauh mana target dan tujuan yang telah ditetapkan dinyatakan 

berhasil disebut dengan penilaian. Informasi tersebut bisa saja 

berupa pandangan pribadi dari seorang pendidik, orang tua, 

bahan ajar, ulangan harian dan sikap peserta didik selama 

mengikuti proses pembelajaran. Dalam hal ini penilaian yang 

dilaksanakan tidak sekedar untuk menilai kemajuan belajar, 

namun juga dimaksudkan untuk mengukur kesesuaian proses 

pembelajaran yang dilaksanakan.277 

Penilaian merupakan segala kegiatan pendidik yang 

berhubungan dengan pengambilan keputusan tentang tingkat 

pencapaian peserta didik dan prestasi belajarnya. Oleh 

karenanya, diperlukan sejumlah data sebagai informasi awal 

yang dapat menjadi landasan untuk menentukan nilai mengenai 

berhasil atau tidaknya peserta didik dalam mencapai 

kompetensi tertentu.278  Sudjana mengartikan penilaian sebagai 

suatu proses dalam memberi ataupun menentukan nilai 

 
277N Nuriyah, ”Evaluasi Pembelajaran”, Jurnal Edueksos, vol. 3 no. 1 (2014), 

73-86. 
278 Hendro widodo, Evaluasi Pendidikan…, 5. 
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A. Pengertian Lembaga Pendidikan Islam 

Pengertian lembaga yang umum adalah sebagai badan 

atau organisasi yang bergerak dalam kegiatan pendidikan. Kata 

lembaga dalam bahasa Inggris, Institution merupakan 

terjemahan dari kata Institutionalization, kemudian menjadi kata 

Institutionalization atau Institutionalization yang berarti 

Institutionalization. Sedangkan kata lembaga dalam bahasa Arab 

berasal dari istilah “muassasah” yang memiliki arti pondasi (pilar 

bangunan), “establish” (membangun), “firm” (Perusahaan atau 

firma), “institution” (Institut) serta “organization” (badan 

organisasi).294 

Berdasarkan pengertian secara bahasa, lembaga 

merupakan asal usul sesuatu, acuan, badan formal maupun 

organisasi yang memiliki tujuan untuk melakukan penelitian 

ilmiah atau menjalankan usaha. Lembaga tidak selalu berkaitan 

dengan konsep organisasi formal, tetapi segala bentuk kegiatan 

yang mengandung nilai atau aturan dapat disebut lembaga. 

Fasilitas adalah lembaga, badan hukum atau organisasi yang 

merupakan tempat di mana kegiatan tertentu dilakukan. Dalam 

konteks pendidikan, istilah lembaga diartikan sebagai lembaga 

pendidikan atau badan hukum, yayasan maupun organisasi. 

Dengan demikian, lembaga pendidikan Islam merupakan 

 
294  Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: PrenadamediaGroup, 

2010), 189.   
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